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Abstract

Early childhood character formation is an important foundation for future
human development because moral values, empathy, and social behavior
begin to take shape during this time. Theoretically, character education
emphasizes the integration between the aspects of moral knowing, moral
feeling, and moral action that are instilled through a conducive educational
environment. However, social reality shows that there is a gap between the
ideal concept and the conditions on the ground. Various media reports show
an increase in cases of bullying, digital aggressiveness, and declining manners
in early childhood influenced by unsupervised exposure to technology and
weak moral examples. This condition poses a risk of emotional regulation
disorders, decreased quality of social relationships, and weakening of
children's religious identity. Therefore, an effective educational approach is
needed to internalize character values from an early age, one of which is
through the Islamic storytelling method as explained in the thought of Fayiz
bin 'Abd al-Karim al-Fayiz. This research uses a library research approach with
primary sources in the form of the book Dawr Mu'allim at-Tarbiyah al-
Islamiyyah fi Tarbiyah a t-T ullab by al-Fayiz, and supported by various
relevant scientific journal articles. Data analysis was carried out using the
Krippendorff model content analysis technique through the stages of
unitization, sampling, coding, data reduction, inference, and drawing
conclusions. The results of the study show that the method of al-gisas al-
hadifah (purposeful Islamic storytelling) is effective in internalizing religious
and moral values in early childhood, building empathy and encouraging
behavioral transformation through emotional involvement in stories. The
success of this method is greatly influenced by the role of the teacher as a
mu'addib who is able to bring the narrative to life as well as become a moral
example for students.
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1. INTRODUCTION

Karakter anak usia dini merupakan fondasi fundamental yang menentukan arah perkembangan

manusia di masa depan, sehingga pembentukannya perlu dilakukan melalui pendekatan pendidikan

yang komprehensif dan terstruktur. Konsep ideal mengenai karakter ini merujuk pada pemikiran Ratna
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Megawangi dalam bukunya Pengembangan Karakter pada Anak Usia Dini: Solusi Tepat untuk
Membangun Bangsa yang menegaskan bahwa karakter merupakan “operating system” yang memandu
perilaku individu berdasarkan nilai-nilai moral universal yang terinternalisasi sejak masa keemasan
perkembangan anak (Megawangi, 2016, p. 16). Sejalan dengan pandangan tersebut, Thomas Lickona
dalam How to Raise Kind Kids: And Get Respect, Gratitude, and a Happier Family in the Bargain
menekankan bahwa pendidikan karakter harus mencakup tiga dimensi utama, yaitu moral knowing,
moral feeling, dan moral action, sehingga anak tidak hanya berkembang secara kognitif tetapi juga
memiliki kepekaan empatik terhadap lingkungan sosialnya (Lickona, 2018, p. 85). Sementara itu, Suyadi
dalam buku Psikologi Belajar Pendidikan Anak Usia Dini menjelaskan bahwa perkembangan karakter
pada anak sangat dipengaruhi oleh stimulasi neuropsikologis yang diterima dari lingkungan, di mana
prinsip adab mendahului ilmu menjadi fondasi utama dalam pembentukan struktur otak sosial anak
(Suyadi, 2018, p. 24). Sintesis dari ketiga pandangan tersebut menunjukkan bahwa karakter ideal anak
usia dini merupakan integrasi harmonis antara potensi fitrah manusia, kematangan emosional, serta
perilaku etis yang dibangun melalui lingkungan pendidikan yang kondusif dan stimulasi moral yang
konsisten sejak dini.

Namun, idealitas konsep pendidikan karakter tersebut berbanding terbalik dengan realitas sosial
yang berkembang dalam beberapa tahun terakhir. Berbagai laporan media sepanjang tahun 2025
hingga awal 2026 menunjukkan adanya peningkatan berbagai bentuk penyimpangan perilaku pada
anak usia dini. Laporan investigasi Kompas (Januari, 2025) misalnya, mencatat meningkatnya kasus
perundungan (bullying) verbal maupun fisik yang dilakukan oleh anak-anak usia prasekolah di
lingkungan sekolah inklusi, yang salah satunya dipicu oleh paparan konten digital yang tidak terfilter
(Kompas, 2025). Selain itu, Detikcom (November 2025) menyoroti fenomena digital aggression pada
anak usia dini di sejumlah kota besar di Indonesia, di mana anak menunjukkan kecenderungan
temperamen agresif serta menurunnya empati akibat kurangnya pengawasan terhadap penggunaan
teknologi digital dan Al-companion yang tidak edukatif (Detik, 2025). Media CNN Indonesia (Februari
2026) juga melaporkan terjadinya krisis degradasi sopan santun (adab) pada anak-anak di ruang publik
yang dipengaruhi oleh lemahnya keteladanan moral dalam pola asuh modern yang semakin permisif
terhadap teknologi (CNN Indonesia, 2026). Berbagai fenomena tersebut menunjukkan adanya
kesenjangan yang signifikan antara teori pendidikan karakter dengan realitas sosial di lapangan, di
mana pengaruh lingkungan digital serta lemahnya kontrol moral keluarga dan sekolah telah
berkontribusi terhadap erosi nilai-nilai dasar kemanusiaan pada generasi Alpha.

Fenomena tersebut menjadi persoalan serius yang perlu mendapatkan perhatian akademik, karena
jika dibiarkan berpotensi menimbulkan berbagai dampak negatif dalam perkembangan anak. Pertama,

kegagalan dalam menanamkan karakter sejak dini dapat menyebabkan gangguan regulasi emosi yang
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berujung pada perilaku antisosial kronis pada masa perkembangan selanjutnya. Kedua, lemahnya
karakter sosial dapat menurunkan kualitas hubungan interpersonal anak sehingga menghambat
kemampuan mereka untuk berkolaborasi dalam kehidupan sosial. Ketiga, ketiadaan fondasi nilai
religius dapat menyebabkan anak kehilangan orientasi moral dan spiritual dalam menghadapi
dinamika perubahan zaman. Penelitian yang dimuat dalam Jurnal Obsesi: Jurnal Pendidikan Anak Usia
Dini menunjukkan bahwa kegagalan penanaman karakter pada masa anak usia dini berkorelasi dengan
ketidakstabilan psikologis pada masa remaja (Abidin, 2019, p. 51). Temuan serupa juga dikemukakan
Amini et al. yang menegaskan bahwa defisit karakter sosial pada anak dapat memicu alienasi sosial
yang bersifat destruktif (Amini & Mariyati, 2021, p. 2102). Selain itu, artikel dalam Jurnal Aulad
menunjukkan bahwa tanpa fondasi nilai-nilai Islami yang kuat, anak berpotensi kehilangan orientasi
spiritual dalam bertindak (Akbar & Latipah, 2025, p. 874). Dengan demikian, persoalan degradasi
karakter anak tidak hanya berdampak pada perkembangan individu, tetapi juga berpotensi
mempengaruhi kualitas moral generasi masa depan secara sistemik.

Berbagai kajian literatur menunjukkan bahwa salah satu pendekatan yang efektif untuk
menanamkan nilai moral pada anak adalah melalui metode bercerita (storytelling). Dalam perspektif
pendidikan Islam, pendekatan ini memiliki landasan konseptual yang kuat sebagaimana dijelaskan
dalam pemikiran Fayiz bin ‘Abd al-Karim bin Muhammad al-Fayiz dalam kitab Dawr Mu’allim at-
Tarbiyah al-Islamiyyah fi Tarbiyah at-Tullab. Dalam karya tersebut, Al-Fayiz menegaskan bahwa guru
pendidikan Islam tidak hanya berperan sebagai penyampai pengetahuan, tetapi juga sebagai mu’addib
(pendidik jiwa) yang memiliki tanggung jawab menanamkan nilai moral melalui metode al-gisas al-
hadifah atau cerita yang memiliki tujuan edukatif (Al-Fayiz, 1430, p. 16). Sejumlah penelitian
sebelumnya juga menunjukkan efektivitas metode storytelling dalam pendidikan karakter anak usia
dini. Misalnya, penelitian dalam Jurnal Obsesi menunjukkan bahwa storytelling berbasis nilai agama
mampu meningkatkan kecerdasan interpersonal anak secara signifikan (Dewi et al., 2023, p. 5533).
Penelitian dalam Analitica Islamica juga menemukan bahwa narasi Islami efektif dalam membangun
empati pada anak usia dini (Budiarti et al., 2022, p. 231). Selain itu, studi dalam Jurnal Obsesi
menegaskan bahwa kompetensi guru menjadi faktor kunci keberhasilan kegiatan storytelling
(Indiaswari & Katoningsih, 2023, p. 3678), sementara penelitian dalam Psympathic: menunjukkan
bahwa kisah inspiratif dapat mengubah perilaku agresif anak menjadi lebih kooperatif (Aisha & Kaloeti,
2021, p. 186). Kajian dalam Jurnal Pendidikan Islam juga menegaskan bahwa metode berkisah
merupakan pendekatan pedagogis yang memiliki akar kuat dalam tradisi pendidikan Al-Qur’an
(Suyadi, 2019, p. 54). Meskipun banyak penelitian membahas efektivitas storytelling dalam pendidikan
karakter anak usia dini, kajian tersebut umumnya berfokus pada praktik pembelajaran tanpa menelaah

landasan konseptualnya dalam pemikiran pendidikan Islam. Kajian tentang konsep al-qisas al-hadifah
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menurut Fayiz al-Fayiz masih terbatas, sehingga penelitian ini menganalisis relevansinya terhadap
internalisasi nilai dan pembentukan karakter anak.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji konsep storytelling Islami
dalam perspektif pemikiran Fayiz bin ‘Abd al-Karim al-Fayiz serta relevansinya terhadap pembentukan
karakter anak usia dini. Secara khusus, penelitian ini berupaya menjawab tiga pertanyaan penelitian,
yaitu: (1) bagaimana konsep dan prosedur implementasi metode al-qisas al-hadifah menurut perspektif
Fayiz bin ‘Abd al-Karim al-Fayiz dalam pendidikan anak usia dini; (2) nilai-nilai karakter apa saja yang
dapat diinternalisasikan melalui metode storytelling Islami berdasarkan kajian kitab Dawr Mu'allim at-
Tarbiyah al-Islamiyyah; dan (3) bagaimana peran serta kompetensi guru pendidikan Islam dalam
mengorkestrasikan cerita yang bertujuan sehingga mampu mempengaruhi perubahan perilaku anak.
Melalui kajian terhadap sumber primer dan dukungan literatur ilmiah yang relevan, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis maupun praktis dalam pengembangan model
pendidikan karakter berbasis narasi Islami yang relevan dengan tantangan perkembangan anak pada

era modern.

2. METHOD

Artikel ini menggunakan pendekatan penelitian kepustakaan (library research) yang bertujuan
untuk mengkaji secara kritis konsep storytelling Islami dalam perspektif pemikiran Fayiz bin ‘Abd al-
Karim al-Fayiz serta relevansinya terhadap pembentukan karakter anak usia dini. Pendekatan ini
digunakan karena penelitian berfokus pada analisis gagasan, konsep, serta argumentasi yang terdapat
dalam berbagai sumber literatur ilmiah. Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari sumber primer
dan sumber sekunder. Sumber primer adalah kitab Dawr Mu’allim at-Tarbiyah al-Islamiyyah fi
Tarbiyah at-Tullab karya Fayiz bin ‘Abd al-Karim al-Fayiz yang menjadi rujukan utama dalam
memahami konsep al-qisas al-hadifah sebagai metode storytelling dalam pendidikan Islam (Al-Fayiz,
1430, p. 16). Sementara itu, sumber sekunder berupa artikel jurnal ilmiah nasional dan internasional,
buku akademik, serta publikasi ilmiah yang relevan dengan tema storytelling, pendidikan karakter,
dan pendidikan anak usia dini. Penelitian ini menggunakan metode analisis isi (content analysis), yaitu
metode yang digunakan untuk menafsirkan makna teks secara sistematis, objektif, dan terstruktur guna
memperoleh pemahaman yang mendalam terhadap fenomena yang diteliti (Krippendorff, 2019, pp. 24—
31). Analisis ini dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu: (1) unitisasi, yaitu menentukan unit analisis
yang relevan dalam teks; (2) sampling, yaitu memilih bagian teks yang berkaitan dengan konsep
storytelling Islami; (3) pengkodean, yaitu mengklasifikasikan tema-tema utama yang muncul dalam
teks; (4) reduksi data, yaitu menyederhanakan informasi untuk menemukan pola konsep; dan (5)

inferensi, yaitu menarik kesimpulan konseptual berdasarkan interpretasi terhadap data yang dianalisis.
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Tahap terakhir adalah penyusunan narasi untuk memaparkan hasil penelitian secara sistematis
(Neuendorf, 2017, pp. 145-160). Seluruh proses tersebut dilakukan dengan memperhatikan prinsip
reliabilitas dan validitas agar hasil analisis bersifat objektif dan dapat dipertanggungjawabkan secara

ilmiah.

3. FINDINGS AND DSICUSSIOUN

Internalisasi Nilai Religius dan Karakter Melalui Metode Storytelling Islami

Al-Fayiz (1430 H) dalam kitab Dawr Mu‘allim at-Tarbiyah al-Islamiyyah fi Tarbiyah at-Tullab
menegaskan bahwa metode kisah (al-qisas) merupakan instrumen pedagogis yang memiliki efektivitas
tinggi dalam menanamkan nilai-nilai religius pada peserta didik. Menurutnya, kisah bukan sekadar
media hiburan dalam pembelajaran, melainkan sarana edukatif yang mampu menyentuh dimensi
emosional dan spiritual anak secara halus tanpa adanya unsur paksaan. Al-Fayiz menjelaskan bahwa
narasi yang bersumber dari nilai-nilai keislaman memiliki kekuatan psikologis yang mampu
membangun orientasi spiritual anak sejak dini. Melalui proses identifikasi terhadap tokoh dalam cerita,
anak secara alami menyerap nilai ketakwaan, kejujuran, tanggung jawab, dan sikap moral lainnya yang
tercermin dalam perilaku tokoh tersebut (Al-Fayiz, 1430, p. 6). Dengan demikian, metode al-qisas
berfungsi sebagai media internalisasi nilai yang memungkinkan anak memahami pesan moral melalui
pengalaman naratif yang bermakna.

Pemikiran Al-Fayiz tersebut memiliki relevansi yang kuat dengan berbagai temuan penelitian
kontemporer dalam pendidikan anak usia dini. Penelitian Ramdhani et al. menunjukkan bahwa
kegiatan storytelling efektif dalam menanamkan nilai moral karena cerita menyediakan model perilaku
konkret yang dapat diteladani oleh anak (Ramdhani et al, 2019, p. 154). Temuan serupa juga
dikemukakan oleh Retnasari et al. yang menyatakan bahwa metode storytelling mampu meningkatkan
tanggung jawab, kemandirian, serta perilaku sosial anak melalui proses identifikasi terhadap tokoh
cerita (Retnasari et al., 2023, p. 3413). Dalam konteks pendidikan Islam, Salsabila et al. menegaskan
bahwa literasi cerita Islami dapat memperkuat nilai religius dan empati sosial anak ketika disampaikan
secara kontekstual dalam proses pembelajaran (Salsabila et al., 2021, p. 167). Selain itu, Mulyani et al.
menunjukkan bahwa storytelling berbasis nilai Al-Qur’an membantu anak memahami pesan moral
secara lebih reflektif melalui pengalaman belajar yang imajinatif (Mulyani et al., 2018, p. 204). Penelitian
Saodi et al. juga mengungkapkan bahwa storytelling mampu meningkatkan kemampuan menyimak,
komunikasi, dan interaksi sosial anak yang berkontribusi pada pembentukan karakter positif (Saodi et
al.,, 2021, p. 171). Sintesis dari berbagai penelitian tersebut menunjukkan bahwa storytelling Islami
berfungsi sebagai katalisator penting dalam proses internalisasi nilai religius dan karakter anak usia

dini.
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Konstruksi Empati dan Transformasi Perilaku melalui Narasi Islami

Dalam perspektif Al-Fayiz (1430 H), metode al-gisas al-hadifah atau cerita yang memiliki tujuan
edukatif berfungsi sebagai jembatan emosional yang mampu menghubungkan pengalaman naratif
dengan perkembangan psikologis anak. Al-Fayiz menjelaskan bahwa ketika anak menyimak kisah
tokoh-tokoh saleh, mereka tidak hanya memahami alur cerita secara kognitif, tetapi juga mengalami
keterlibatan emosional yang mendorong proses refleksi diri. Melalui pengalaman tersebut, anak dapat
merasakan penderitaan, perjuangan, maupun keberhasilan tokoh dalam cerita, sehingga secara
bertahap terbentuk kesadaran moral yang mempengaruhi perilaku mereka. Menurut Al-Fayiz,
kekuatan narasi terletak pada kemampuannya mengubah kondisi psikologis anak secara persuasif
tanpa tekanan, sehingga transformasi perilaku yang terjadi bersumber dari kesadaran internal anak
sendiri (Al-Fayiz, 1430, p. 16).

Konsep tersebut diperkuat oleh berbagai penelitian empiris dalam bidang pendidikan anak usia
dini yang menunjukkan bahwa storytelling memiliki peran penting dalam pengembangan empati dan
kecerdasan emosional anak. Penelitian Batubara et al. menemukan bahwa storytelling mampu
meningkatkan empati anak secara signifikan melalui proses identifikasi emosional terhadap tokoh
cerita (Batubara et al., 2023, p. 5969). Mardliyah juga menunjukkan bahwa penggunaan media audio
visual dalam kisah nabi membantu anak memahami ekspresi emosi tokoh sehingga mempercepat
perkembangan empati (Mardliyah et al, 2020, p. 579). Penelitian Azut-Mazor dan Malka
mengungkapkan bahwa metode bercerita efektif dalam mereduksi perilaku agresif dan perilaku
menyimpang pada anak usia dini (Azut-Mazor & Malka, 2025, pp. 5-7). Kumpulainen et al.
menegaskan bahwa storytelling Islami berkontribusi terhadap peningkatan kecerdasan emosional anak
melalui pemahaman emosi tokoh dalam cerita (Kumpulainen et al., 2021, pp. 3-5). Sementara itu, Aisha
menunjukkan bahwa kegiatan storytelling mampu menumbuhkan sikap kooperatif dan kepedulian
sosial pada anak (Aisha & Kaloeti, 2021, p. 189). Sintesis dari temuan tersebut memperlihatkan bahwa
narasi Islami tidak hanya berfungsi sebagai media penyampaian pesan moral, tetapi juga sebagai
mekanisme psikopedagogis yang mampu membangun empati serta mendorong transformasi perilaku
anak secara berkelanjutan.

Peran Guru sebagai Mu’addib dalam Keberhasilan Storytelling

Dalam pemikiran Al-Fayiz (1430 H), keberhasilan metode storytelling tidak hanya ditentukan oleh
kualitas cerita, tetapi juga oleh peran guru sebagai mu’addib atau pendidik jiwa. Al-Fayiz menegaskan
bahwa guru pendidikan Islam memiliki tanggung jawab moral untuk menghidupkan narasi sehingga
pesan nilai yang terkandung dalam cerita dapat sampai ke relung hati peserta didik. Guru tidak hanya
bertindak sebagai penyampai informasi, tetapi juga sebagai teladan moral yang mencerminkan nilai-

nilai yang diceritakan kepada anak. Menurut Al-Fayiz, kemampuan guru dalam menyampaikan kisah
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secara ekspresif, disertai penghayatan terhadap nilai spiritual yang terkandung di dalamnya, akan
memperkuat pengaruh cerita terhadap perkembangan karakter anak (Al-Fayiz, 1430, p. 16). Oleh
karena itu, keberhasilan metode al-qisas al-hadifah sangat bergantung pada kompetensi pedagogik,
keteladanan moral, serta integritas spiritual guru sebagai pendidik.

Pandangan tersebut sejalan dengan berbagai penelitian dalam bidang pendidikan anak usia dini
yang menempatkan kompetensi guru sebagai faktor kunci keberhasilan metode storytelling. Saputra
menunjukkan bahwa kompetensi pedagogik guru berpengaruh signifikan terhadap efektivitas kegiatan
storytelling dalam pembelajaran anak usia dini (Saputra, 2020, pp. 87-88). James Nelson juga
menegaskan bahwa keteladanan guru menjadi faktor penting dalam proses internalisasi nilai agama
pada peserta didik (Nelson & Yang, 2023, pp. 3—4). Penelitian Maya Gunawardena menemukan bahwa
kualitas vokal, ekspresi, dan kemampuan naratif guru sangat menentukan tingkat perhatian dan fokus
anak selama kegiatan bercerita (Gunawardena & Brown, 2021, pp. 41-43). Selain itu, Abdullah Haryono
menjelaskan bahwa peran guru sebagai mu’addib memiliki pengaruh besar terhadap keberhasilan
pendidikan karakter anak usia dini (Haryono et al., 2025, pp. 187-190). Penelitian Naldo Janius juga
menunjukkan bahwa kreativitas guru dalam menyampaikan cerita berkorelasi positif dengan retensi
pesan moral pada anak (Janius et al., 2025, p. 1457). Berdasarkan sintesis pemikiran Al-Fayiz dan
berbagai temuan penelitian empiris, storytelling Islami dapat dipahami sebagai pendekatan pedagogis
yang mengintegrasikan dimensi kognitif, emosional, dan perilaku dalam proses pendidikan karakter
anak usia dini. Narasi yang disampaikan secara reflektif oleh guru memungkinkan anak memahami
nilai moral, mengembangkan empati, serta menginternalisasikan nilai religius dalam perilaku sehari-

hari.

4. CONCLUSIONS

Berdasarkan analisis terhadap pemikiran Fayiz bin ‘Abd al-Karim bin Muhammad al-Fayiz dalam
kitab Dawr Mu‘allim at-Tarbiyah al-Islamiyyah fi Tarbiyah at-Tullab, penelitian ini menunjukkan
bahwa metode al-qisas al-hadifah (storytelling Islami yang bertujuan) memiliki peran penting dalam
pembentukan karakter anak usia dini. Storytelling Islami berfungsi sebagai sarana efektif untuk
menginternalisasikan nilai religius dan moral melalui narasi yang mampu menyentuh aspek emosional
anak. Melalui proses identifikasi terhadap tokoh dalam cerita, anak dapat memahami nilai ketakwaan,
tanggung jawab, empati, serta perilaku sosial yang positif secara lebih natural.

Selain itu, metode al-qisas al-hadifah berperan sebagai jembatan emosional yang membantu
membangun empati dan mendorong transformasi perilaku anak. Keterlibatan emosional dalam alur
cerita memungkinkan anak merefleksikan tindakan tokoh dalam kisah sehingga mereka belajar

mengevaluasi perilaku diri dan mengembangkan sikap yang lebih peduli, kooperatif, serta
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berlandaskan nilai-nilai Islami.

Keberhasilan implementasi storytelling Islami sangat dipengaruhi oleh peran guru sebagai
mu’addib, yaitu pendidik yang tidak hanya menyampaikan cerita tetapi juga menanamkan nilai
melalui keteladanan dan kompetensi pedagogik. Sinergi antara isi cerita yang bermakna dan
kemampuan guru dalam menyampaikan narasi secara reflektif menjadikan storytelling Islami sebagai

pendekatan pedagogis yang efektif dalam memperkuat karakter religius anak usia dini.
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